ABSTRAK

OPTIMASI BIO-PRETREATMENT JERAMI PADI SECARA
FERMENTASI FASE PADAT OLEH ISOLAT
ACTINOMYCETES AcP-1 DAN AcP-7

Oleh

MAJID RIMBANI

Jerami padi merupakan biomassa berlignoselulosa yang banyak ditemukan di
Indonesia. Upaya peningkatan nilai ekonomis dari jerami padi banyak dilakukan
antara lain dengan memanfaatkannya sebagai sumber gula pereduksi yang dapat
digunakan sebagai transisi produk senyawa kimia lainnya seperti etanol, asam sitrat,
asam asetat dan produk fermentasi lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk
memecahkan permasalahan pretreatment jerami padi secara biologi yaitu dengan
mengurangi  kandungan lignin pada jerami padi sehingga proses hidrolisis
hemiselulosa dan selulosa menjadi lebih efektif. Dua perlakuan diberikan masing-
masing waktu fermentasi dan perbedaan pH untuk memperoleh kondisi optimum
dengan melihat beberapa parameter kimia sebagai indikator. Dua isolat
Actinomycetes AcP-1 dan AcP-7, yang digunakan masing-masing sebagai agen
biologi bio-pretreatment menunjukkan waktu optimum yang sama yaitu pada hari ke-
15 dan pada pH 7,5. Kesimpulan ini diambil dari parameter kimia yang
menunjukkan nilai optimum pada waktu dan pH parameter yang diujikan. Hasil
pengukuran beberapa parameter kimia pada kondisi fermentasi optimum oleh isolat
AcP-1 untuk pencapaian APPL sebesar 33,2 mg/g substrat, kandungan lignin pada
substrat menurun 7,15%, kandungan selulosa pada substrat menurun 10,4 %, aktivitas
ligninase optimum sebesar 1,05 U/mL, aktivitas xilanase optimum sebesar 0,575
U/mL, aktivitas selulase optimum sebesar 0,77 U/mL. Sedangkan hasil pengukuran
beberapa parameter kimia oleh isolat AcP-7 untuk pencapaian APPL sebesar 35,8
mg/g substrat, kandungan lignin pada substrat menurun 8,66 %, kandungan selulosa
pada substrat menurun 10,91 %, aktivitas ligninase optimum sebesar 0,71 U/mL,
aktivitas xilanase optimum sebesar 0,48 U/mL, aktivitas selulase optimum sebesar
0,63 U/mL.
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